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 This study aims to evaluate the effectiveness of Dialectical Behavior Therapy (DBT) in improving 
emotional regulation skills and reducing self-harm behaviors among university students aged 18–
25 with a history of family relationship issues and tendencies toward self-harm. Using a one-group 
before-and-after experimental design, five participants underwent six DBT intervention sessions, 
encompassing phases of introduction, problem identification, and emotional regulation strategies. 
Research instruments included the Self-Harm Inventory (SHI), Emotion Regulation Questionnaire 
(ERQ), as well as graphic tests, observation, and interviews. Results showed a significant 
improvement in the cognitive reappraisal aspect and a reduction in expressive suppression in the 
ERQ, indicating adaptive emotional regulation skill enhancement. Additionally, self-harm scores on 
the SHI decreased for most participants. Qualitative data also supported these findings, with 
participants beginning to apply positive strategies such as exercising and socializing with close 
friends. In conclusion, DBT is effective in helping individuals with self-harm tendencies improve 
emotional regulation and reduce maladaptive behaviors. 
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Abstrak Kata Kunci 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas Dialectical Behavior Therapy (DBT) dalam 
meningkatkan kemampuan regulasi emosi dan mengurangi perilaku self-harm pada mahasiswa 
berusia 18–25 tahun dengan riwayat masalah dalam hubungan keluarga dan kecenderungan self-
harm. Menggunakan metode eksperimen one-group before-after design, lima partisipan mengikuti 
enam sesi intervensi DBT, yang terdiri dari tahapan perkenalan, identifikasi masalah, dan strategi 
regulasi emosi. Instrumen penelitian berupa Self-Harm Inventory (SHI), Emotion Regulation 
Questionnaire (ERQ), serta alat tes grafis, observasi, dan wawancara. Hasil menunjukkan 
peningkatan signifikan pada aspek cognitive reappraisal dan penurunan expressive suppression 
dalam ERQ, menandakan peningkatan kemampuan regulasi emosi yang adaptif. Selain itu, skor self-
harm pada SHI menurun pada sebagian besar partisipan. Data kualitatif juga mendukung hasil ini, 
dengan partisipan mulai menerapkan strategi positif, seperti berolahraga dan berkumpul dengan 
orang terdekat. Kesimpulannya, DBT efektif dalam membantu individu dengan kecenderungan self-
harm meningkatkan regulasi emosi dan mengurangi perilaku maladaptif. 
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LATAR BELAKANG 

Keluarga merupakan unit terkecil pada suatu sistem 
masyarakat yang memiliki peran dan pengaruh penting 
terhadap pertumbuhan dan perkembangan seorang individu. 
Keanggotaan keluarga didasarkan pada kombinasi antara 
ikatan biologis, legal, afeksional, geografis, dan historis 
(Jalali, 2007) sehingga apa yang terjadi dalam keluarga dapat 
berpengaruh pada pertumbuhan individu selama hidupnya. 
Praktek pengasuhan, iklim emosional, dan pengalaman 
belajar dalam keluarga (Morris, Silk, Steinberg, Myers, & 
Robinson, 2007; Inskip & Zimmermann, 2009) akan banyak 
diserap oleh anak. Anak akan banyak bertindak sebagaimana 
yang mereka lihat dan dicontohkan oleh orang tua ketika 
mendidik dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga 
keharmonisan dalam suatu keluarga merupakan hal yang 
sangat penting dalam pembentukan kepribadian anak-anak 
(Karimah, 2021). 

Menurut Sarbini dan Wulandari (2014) ada lima 
dampak yang disebabkan oleh keluarga yang memiliki iklim 
tidak harmonis (pola tidak lekat dan tidak terbuka) yaitu anak 
akan merasa tidak aman, ada rasa penolakan pada keluarga, 
marah, sedih, dan merasa kesepian (Karimah, 2021) selain itu 
anak akan tumbuh dengan rasa tidak percaya diri, krisis 
identitas dan kesulitan untuk menerima apa yang terjadi pada 
dirinya (situasi, keaadaan dan emosi). Peran ayah atau ibu 
yang kurang dalam keluarga, pemberian pengasuhan 
negative (tindakan membahayakan seperti kekerasan 
seksual, kekerasan fisik, kekerasan emosional) serta 
pengabaian atau kegagalan orangtua dalam memenuhi 
kebutuhan dasar anak (Fontes, 2005) juga menjadi faktor 
risiko terkuat penyebab kemunculan psikopatologi dan 
morbiditas kesehatan. Gangguan psikopatologi dan 
morbiditas kesehatan yang mungkin terjadi yaitu 
ketidakstabilan emosi dan kemunculan perilaku maladaptive 
seperti depresi, kecemasan, penyalahgunaan zat (Miller, 
2011), bunuh diri dan perilaku self-harm (Rohde, dkk., 2013; 
Salmela-Aro, dkk., 2008; Schwartz & Petrova, 2019). 
Gangguan yang sering ditemui akibat dari hubungan keluarga 
yang tidak optimal yaitu perilaku self-harm (Wang, dkk., 
2022). 

Self-harm merupakan perilaku merupakan perilaku 
melukai diri sendiri secara sengaja tanpa ada niatan untuk 
bunuh diri (Nock, dkk., 2006). Self-harm sering digunakan 
untuk menyalurkan emosi dan menghindari rasa kosong, 
depresi, malu, tidak mampu menghadapi kenyataan, 
mengatasi rasa tertekan, menginginkan diri sendiri diakui 
keberadaannya oleh lingkungan sosial (Karimah, 2021; 
Ramadani & Murdiana, 2023). Zakaria & Theresa (2020) 
menjelaskan individu yang melakukan self-harm adalah 
individu yang kurang memiliki kemampuan pengelolan emosi 
(disregulasi emosi) sehingga mengakibatkan pemilihan 
koping emosi yang salah (Zakaria & Theresa, 2020). 

Kemampuan dan kebiasaan individu dalam mengelola 
emosi akan berpengaruh pada masa depan (Begley, 
2023). Prastika dan Noor (2012) menjelaskan jika kemampuan 
dalalam mengeloka emosi (kecerdasan emosional) sangat 
mempengaruhi kehidupan seseorang secara keseluruhan 
mulai dari kehidupan dalam keluarga, pekerjaan, sampai 

interaksi dengan lingkungan sosialnya (Desivarlina, 2014). 
Individu yang tidak memiliki kemampuan dalam mengelola 
emosi akan terus melakukan perilaku self-harm dan 
cenderung melakukan kembali perilaku tersebut dikemudian 
hari. Meskipun perilaku self-harm bukanlah perilaku bunuh 
diri, namun individu yang melakukan self-harm memiliki 
kecenderungan bunuh diri yang lebih besar (Hawton, dkk., 
2012). Menurut WHO (2018) perilaku self-harm (melukai diri 
sendiri) dan bunuh diri adalah penyebab kematian kedua di 
dunia diantara usia 18 hingga 29 tahun (World Health 
Organization, 2018). Cowles, dan Gutierrez (2009) juga 
menjelaskan bahwa individu dengan riwayat self-harm 
memiliki risiko yang lebih tinggi untuk melakukan bunuh diri. 
Oleh karena itu, self-harm merupakan hal sangat berbahaya 
sehingga membutuhkan perhatian klinis dan penelitian 
khusus (Muehlenkamp, dkk., 2010). 

Maka, dapat disimpulkan bahwa dalam rangka 
menangani permasalahan perilaku self-harm diperlukan 
pembelajaran mengenai pengelolaan emosi sehingga ketika 
menghadapi situasi-situasi emosional individu dapat 
mengendalikan diri untuk tidak melakukan perilaku maladatif 
atau self-harm. Strategi yang efektif dalam mengatasi 
menghadapi situasi-situasi emosional, perasaaan yang 
beragam, kebingungan, frustrasi, konflik, kesusahan dan 
stress yang biasa dikenal dengan kemampuan regulasi emosi. 
Gross (2014) menyebut regulasi emosi sebagai kemampuan 
individu dalam mengelola emosi dan tampak pada tindakan 
yang dilakukannya. Dengan regulasi emosi yang baik individu 
akan memiliki kemampuan untuk mengenali, menilai, 
mengatur, dan mengevaluasi emosi yang dimiliki (Johnstone 
& Walter, 2014).  

 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan penelitian 
eksperimen one group before – after design dengan 
pengambilan data sebanyak 2 kali yaitu sebelum intervensi 
dan setelah intervensi, serta melakukan follow up. Partisipan 
dalam penelitian ini sebanyak 5 orang dengan karakteristik 
anggota kelompok mencakup individu di usia emerging 
adulthood (rentang usia 18-25 tahun), mahasiswa yang 
mengalami self-harm dengan tingkat yang tinggi dan memiliki 
permasalahan terkait dengan relasi keluarga.  

Instrumen penelitian menggunakan skala SHI (Self-
harm Inventory) dan skala Emotion Regulation Questionnaire 
serta alat test grafis, lembar observasi, dan proses 
wawancara. Partisipan yang dipilih terbukti menunjukkan 
adanya masalah self-harm dalam berbagai bentuk yang dilihat 
berdasarkan proses krining menggunakan SHI (Self-harm 
Inventory) dan instrument pendukung yang telah disebutkan 
diatas.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan Dialectical 
behavior therapy (DBT). Dialectical behavior therapy (DBT),  
merupakan salah satu terapi yang berakar pada  terapi  
perilaku  kognitif. Dialectical behavior therapy (DBT) ini  
mampu  untuk membantu orang-orang dengan pengalaman 
emosi yang sangat intens. Dialectical behavior  therapy dapat 
menurunkan gejala mood dan telah diadaptasi untuk 
digunakan dalam mengurangi upaya bunuh diri berulang dan 
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self-harm pada remaja (McCauley, 2018; Sutjiatmadja & 
Tjakrawiralaksana, 2023). Sehingga tujuan dari intervensi 
Dialectical behavior therapy (DBT) yakni mengajarkan 
kemampuan untuk mentoleransi dan meregulasi emosi 
indivisu yang intens (Fassbinder, dkk. 2016; Ilmiah, dkk., 
2023). 

Dialectical behavior therapy (DBT) yang digunakan 
terdiri dari enam sesi:  
 

Tabel 1. Materi Dialectical Behavior Therapy 

Tahapan Sesi 

I Perkenalan  
II Identifikasi masalah 
III Identifikasi Stress & Mengenal Emosi 
IV Identifying and Challenging Secondary 

Emotional Respons 
V Healthy Ways to Regulate Emotion 
VI Evaluasi 

 
Pelaksanaan intervensi dilakukan selama 2 minggu. 

Pada awal intervensi, partisipan sudah diberikan informed 
consent. Pengukuran post-test dilakukan setelah partisipan 
selesai mengikuti intervensi. Hasil pretest dan postest bukan 
hanya didapatkan dari kuantitatif namun juga kualitatif yang 
kemudian dibandingkan untuk mengukur efektivitas dari 
intervensi kelompok yang telah dilakukan.  

 
HASIL PENELITIAN 

Berikut merupakan gambaran partisipan yang telah 
memenuhi kriteria dan bersedia mengikuti proses intervensi 
pada penelitian ini:  

 
Tabel 2. Gambaran Partisipan 

Inisial 
Jenis 
Kelamin 

Usia Pekerjaan 
Skor 
Pretest 
SHI 

Skor 
Pretest 
ERQ 
(K:E) 

LSE P 18 Mahasiswa 11 29:16 
NFF P 19 Mahasiswa 13 32:16 
GDR P 23 Mahasiswa 15 29:25 
AAS P 20 Mahasiswa 12 33:10 
LSM P 19 Mahasiswa 17 30:24 

 
Gambaran Self-Harm dan Keluhan Partisipan 
Subjek 1 

Klien 1 (LSE) mengeluhkan bahwa ia sering 
mendapatkan tekanan dari lingkungannya terutama orang 
tuanya, ketika ia merasa tertekan ia selalu kebingungan untuk 
melampiaskan perasaan negatif yang ia rasakan. Selama 
beberapa bulan ini ia selalu melampiaskan perasaan negatif 
yang ia rasakan dengan cara menyakiti diri sendiri (self-harm), 
ia melakukan perilaku cutting atau menyilet kaki dan perut 
menggunakan silet, gunting atau serpihan kaca yang 
biasanya dia simpan. Selain itu orang tua LSE selalu 
mengabaikan perasaan yang dirasakan olehnya sehingga ia 
selalu berusaha untuk menyelesaikan permasalahannya 
sendiri namun sayangnya ia masih sering kebingungan untuk 

mengelola permasalahan dan stress serta emosi yang ia 
rasakan sehingga terus berulang memunculkan perilaku 
negative melukai diri sendiri.  

 
Subjek 2 

Klien 2 (NFF) mengeluhkan bahwa ia sering merasa 
hampa, kosong dan marah karena mendapatkan perlakuan 
dari lingkungan yang kurang tepat terutama ayah yang sering 
melakukan kekerasan secara verbal maupun fisik sejak ia 
kecil. Ia terus merasakan perasaan pengabaian, tidak layak 
untuk hidup, merasa tidak mampu atas kemampuan dirinya 
namun selalu kebingunan untuk menyelesaikan emosinya 
sehingga ia melakukan perilaku self-harm untuk 
mengeluarkan emosi negatifnya ke sakit secara fisik.  

 
Subjek 3 

Klien 3 (GDR) mengeluhkan bahwa ia sering merasa 
cemas, dada berdebar sangat kencang, bergetar hebat dan 
sangat mual ketika bangun tidur. Keluhan tersebut muncul 
setelah ia mengalami perilaku yang tidak menyenangkan dari 
pacarnya yaitu bersikap abusive dan melakukan selingkuh. 
Pada kondisi tersebut ia selalu bingung untuk bercerita dan 
melampiaskan perasaan sedih dan takut atas kondisi yang 
terjadi padanya karena pacarnya selalu melarang ia bercerita 
kepada orang lain. Selain kondisi tersebut, ia juga mengalami 
situasi tidak menyenangkan lainnya yang membuat emosi 
negative yang ia rasakan semakin parah yaitu pertengkaran 
antara Ibu dan Ayahnya sehingga membuat ia semakin 
kebingungan untuk mengelola emosi negative yang ia 
rasakan dan melampiaskannya pada perilaku menyakiti diri 
sendiri dengan tujuan mengurangi perasaan negatif yang 
dirasakan. 

 
Subjek 4 

Klien 4 (AAS) mengeluhkan bahwa ia sering merasa 
cemas, ia sering teringat kejadian pertikaian yang terjadi 
antara kedua orang tuanya, dari pertengkaran tersebut ayah 
selalu melakukan perilaku abusive secara verbal maupun fisik 
kepada ibu. Perilaku abusive yang terjadi bukan hanya 
dirasakan oleh ibu namun juga sering dirasakan oleh klien 4 
(AAS), ia pernah dilempar kursi dan diancam. Selain itu 
perasaan cemas mengenai masa depan dan kemampuan 
dirinya juga seringkali menyebabkan emosi negative, ia 
merasa tidak berdaya dan tidak layak sehingga seringkali 
memunculkan dorongan untuk melukai diri sendiri untuk 
melampiaskan kondisi dan perasaan yang ia rasakan. 

 
Subjek 5 

Klien 5 (LSM) mengeluhkan bahwa ia sering merasa 
gagal dan tidak pantas dalam hidup, ia mulai merasakan 
perasaan ini karena kedua orang tuanya selalu 
membandingkannya dengan saudaranya. Sejak ia kecil ia 
mendapatkan perilaku yang kurang baik dari kedua orang 
tuanya, ketika ia tidak menurut kedua orang tuanya akan 
memberikan perilaku abusive seperti mencekek, mencubit, 
dan dilempar hanger sampai pada kondisi ia pernah melapor 
pada pemerintah setempat (RT) untuk melaporkan kejadian 
yang ia alami namun tidak ada tindakan lebih lanjut. Selain 
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kondisi yang ia alami dirumah ia juga sering merasa tidak 
memiliki teman yang pantas untuk ia bagikan cerita sehingga 
ia selalu memendam perasaan yang ia rasakan sendiri 
meskipun seberat apapun masalahnya adanya kondisi 
tersebut membuat ia melakukan perilaku negative seperti 
melukai diri sendiri karena merasa kebingungan dan tidak 
bisa menyelesaikan perasaan negative yang ia rasakan. 
 
Efektivitas Intervensi  

Hasil pre-test-post-test dalam penelitian ini dijelaskan 
melalui tabel berikut.  
 

Tabel 3. Hasil Pre-test dan Post-test ERQ 

Nam
a 

Sebelum 
Intervens
i Kognitif  

Sesudah 
Intervens
i kognitif 

Sebelum 
Intervensi 
expressio
n 

Sesudah 
Intervensi 
expressio
n 

LSE 29 30 16 8 
NFF 32 36 16 8 
GDR 29 33 25 20 
AAS 33 38 10 7 
LSM 30 36 24 16 

 
Berdasarkan data diatas, diketahui bahwa terjadi 

peningkatan dan penurunan hasil skoring tes ERQ. Penilaian 
pada Emotion Regulation Questionnaire menjelaskan bahwa 
hasil skor yang lebih tinggi menentukan kecenderungan 
individu menggunakan salah satu aspek regulasi emosi yaitu 
antara; cognitive reappraisal atau expressive suppression 
(Giombini, 2015). Peningkatan pre-test dan post-test pada 
bagian cognitive reappraisal menjelaskan bahwa kemampuan 
proses kognitif anggota kelompok intervensi untuk 
mengelola emosi yang mereka miliki dengan cara berpikir 
ulang mengenai situasi yang terjadi sebelum memberikan 
respon emosi telah meningkat. Sedangkan pada bagian 
expressive suppression terdapat penurunan angka setelah 
dilakukannya intervensi yaitu dapat diartikan bahwa strategi 
tersebut sudah mulai tidak digunakan sehingga pada 
peluapan ekspresi emosi anggota kelompok mulai belajar 
mengelola dan menyadari emosi yang mereka rasakan.  
 

Tabel 4. Hasil Pre-test dan Post-test SHI 

Nama Sebelum Intervensi Sesudah Intervensi 

LSE 11 9 
NFF 13 7 
GDR 15 10 
AAS 12 7 
LSM 17 11 

 
Berdasarkan data diatas, diketahui bahwa terjadi 

penurunan skor SHI setelah dilaksanakan proses intervensi. 
Hal ini sejalan dengan hasil ERQ yang berubah menjadikan 
pergantian perilaku maladaptif self-harm dengan perilaku 
yang lebih adaptif, sebelum dilakukannya intervensi anggota 
kelompok berada pada kategori self-harm berat namun 
setelah dilakukannya proses intervensi kelompok bertahap 
perilaku self-harm tergantikan dengan perilaku yang lebih 
adaptif.  

PEMBAHASAN 

Kelima anggota intervensi kelompok mengalami 
kenaikan dalam kemampuan meregulasi emosi dan 
penurunan perilaku self-harm, hasil kuantitaif dan kualitatif 
menjelaskan perbedaan hasil regulasi emosi di bagian 
cognitive reappraisal juga didukung dari proses intervensi, 
anggota kelompok (NFF, AAS, GDR) perilaku yang telah 
dilakukan setelah intervensi yaitu anggota kelompok mulai 
memberi jeda pada diri sendiri ketika sedang merasakan 
emosi negative agar dapat berpikir secara tepat (tidak 
emosional). Sesuai penelitian sebelumnya yang menjelaskan 
bahwa pelibatan proses kognitif dalam mengelola emosi 
yang dirasakan dapat membuat individu mengekspresikan 
emosi yang dirasakan lebih adaptif (Giombini, 2015). 
Bagaimana cara seseorang berpikir dalam menghadapi suatu 
masalah dan perubahan pola pikir yang positif akan 
mempengaruhi respon emosi yang dirasakan dan pemilihan 
penyelesaian. Gross, J. J., & John, O. P. (2013) juga 
menjelaskan bahwa individu yang melibatkan peran kognitif 
akan membantu dalam pengelolaan emosi mereka secara 
lebih adaptif, hubungan interpersonal yang dimiliki juga 
menjadi lebih baik sehingga tercipta kesehatan mental yang 
lebih positif (Gross, J. J., & John, O. P., 2013). Penggunan 
reappraisal kognitif cenderung menumbuhkan respons 
emosional yang lebih stabil dan pilihan penyelesaian masalah 
yang lebih efektif, sehingga memperkuat hubungan antara 
kognisi positif dan regulasi emosi yang adaptif ( Martin, R. C., 
& Dahlen, E. R., 2019).  

Perbedaan jawaban yang dipilih tiap anggota 
kelompok juga sangat terlihat pada expressive suppression.  
Sebelum dilakukan intervensi anggota kelompok (LSM, LSE, 
GDR) memilih untuk tidak mengungkapkan emosi yang 
dirasakan dan memendam perasaan namun setelah 
dilakukan intervensi anggota kelompok (LSM, LSE, GDR) 
mulai memiliki pemahaman bahwa semua emosi layak untuk 
dirasakan dan diutarakan dengan cara yang tepat dengan 
contoh perilaku yang dilakukan anggota kelompok (LSM, 
LSE, GDR) adalah mencoba berinteraksi sosial dengan 
bercerita kepada orang yang tepat daripada mengurung diri 
yang dapat membuat semakin terpuruk. Hal ini juga telah 
dijelaskan oleh penelitian sebelumnya bahwa setiap orang 
mempunyai komitmen dalam berhubungan dan bersosialisasi 
dengan orang lain untuk mempertahankan hubungan baik 
dan menghasilkan tujuan yang ingin dicapai (Dharmawijati, 
2015; Mardhiyah & Surjaningrum, 2024) sehingga dengan 
berinteraksi secara sosial dapat membantu partisipan 
menghasilkan tujuan yang dicapai yaitu mengurangi emosi 
yang dirasakan. Gross, J. J (2015) juga menyebutkan bahwa 
mendiskusikan perasaan orang yang dipercaya, dapat 
menghasilkan hasil emosional yang lebih baik dibandingkan 
dengan penghindaran atau penekanan (Gross, J. J., 2015).  

Selama proses intervensi menggunakan teknik 
dialectical behaior therapy (DBT), kelima kelompok bukan 
hanya memperlihatkan perubahan pada hasil ERQ saja 
namun juga diikuti dengan penurunan perilaku self-harm 
dengan perilaku yang lebih adaptif, sebelum dilakukannya 
intervensi anggota kelompok berada pada kategori self-harm 
berat namun setelah dilakukannya proses intervensi 
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kelompok bertahap perilaku self-harm tergantikan dengan 
perilaku yang lebih adaptif, meskipun terdapat salah satu 
anggota yaitu klien LSM yang belum memunculkan 
penurunan dan pergantian setelah dilakukan proses 
intervensi kelompok.  

Klien LSM pada skor ERQ mengalami perubahan yang 
menjelaskan bahwa sudah terjadinya pengembangan 
informasi mengenai teknik regulasi emosi namun tidak terjadi 
penurunan skor self-harm pada klien LSM, tidak berubahnya 
kondisi self-harm pada LSM dapat disebabkan karena tujuan, 
frekuensi, dan kemampuan individu untuk penggantian dari 
pengalaman emosi, ekspresi, dan respons fisiologis di situasi 
yang baru belum terbentuk (Gross, 2013). Gross (2013) 
menyebutkan semakin sering individu menggunakan 
strategi-strategi tertentu dalam sebuah kondisi yang dikenali 
semakin mudah ia untuk merugulasi emosi, hal ini 
memungkinkan bahwa belum adanya penurunan perilaku 
self-harm karena terdapat kondisi baru yang belum dipelajari 
selama proses intervensi kelompok (Johnstone & Walter, 
2014).  

Hasil yang positif dalam penelitian ini juga disetujui 
oleh penelitian sebelumnya yang menjelaskan bahwa 
konseling kelompok yang dilakukan menggunakan 
pendekatan Dialectical behavior therapy (DBT). Dialectical 
behavior therapy (DBT) mampu  untuk membantu orang-
orang dengan pengalaman emosi yang sangat intens seperti 
self-harm. Dialectical behavior therapy (DBT) dapat 
menurunkan gejala mood dan telah diadaptasi untuk 
digunakan dalam mengurangi upaya bunuh diri berulang dan 
self-harm pada remaja (McCauley, 2018; Sutjiatmadja & 
Tjakrawiralaksana, 2023; Neacsiu, A. D., dkk., 2014; Koons, C. 
R., 2017; Perez, C., 2020).  

Dialectical behavior therapy (DBT) akan membantu 
individu belajar mengelola emosi secara lebih efektif dengan 
meningkatkan kemampuan dalam menangani sumber stres 
secara lebih sehat tanpa menghilangkan kendali sehingga 
individu dapat menjalani kehidupan secara lebih efektif 
(Safari, dkk., 2023). Individu yang menjalani intervensi 
dialectical behavior therapy (DBT) akan mulai menerima 
dirinya saat ini dan mengubah perilaku atau kebiasaan negatif 
ke perilaku yang lebih positif (Hidayati, dkk., 2021) sejalan 
dengan Floyd, K., & O’Leary, K. (2019) yang menyebutkan 
bahwa pentingnya penerimaan diri dalam DBT akan menjadi 
fondasi bagi individu untuk mengubah kebiasaan negatif dan 
mencapai kesejahteraan emosional yang lebih baik (Floyd, K., 
& O’Leary, 2019).  

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan intervensi yang dilakukan kepada pelaku 
self-harm emerging adulthood, maka dapat disimpulkan 
bahwa intervensi dialectical behavior therapy (DBT) terbukti 
dapat meningkatkan kemampuan pengelolan emosi dilihat 
dari hasil test ERQ dan mulai menurunnya perilaku self-harm  
pada anggota kelompok intervensi. Selain itu evaluasi 
kualitatif yang diberikan oleh partisipan juga mendukung 
hasil intervensi kelompok bahwa para anggota partisipan 
mulai melakukan aktivitas yang dapat mengurangi perilaku 
maladaptive self-harm dengan aktifitas lain seperti olahraga, 

berkumpul dengan orang terdekat hingga berupaya merubah 
pemikiran negative yang sebelumnya selalu ada.  
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